
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari data hasil wawancara dan obserasi pada penelitian ini yang kemudian 

dianalisis dengan cara melakukan generalisasi antara temuan dan teori-teori yang 

telah disajikan sehingga didapat hasil pembahasan yang tebal maka peneliti 

memiliki kesimpulan seperti di bawah ini: 

a. Analisis Pengelolaan Sampah Pada Bank Sampah Induk Sicanang 

Kecamatan Medan Belawan 

Studi menunjukkan bahwa Bank Sampah Manfaat memberdayakan 

masyarakat untuk mengelola sampah mereka secara mandiri dan mendapatkan 

uang dari tabungan sampah. Fase-fase ini menghasilkan hasil sebagai berikut:  

a. Tahap penyadaran  

Pemberdayaan dimulai di sini. Pada tahap ini, seseorang atau pemimpin 

yang memberdayakan membuat orang lain sadar akan pemberdayaan individu dan 

kolektif mereka sehingga mereka bisa mandiri. Ini menunjukkan status 

masyarakat dan kebutuhan akan perubahan. Mendorong perbaikan komunal untuk 

masa depan. Benefit Trash Bank menciptakan kesadaran tentang pengelolaan 

sampah domestik dan dampaknya. Kesadaran dimunculkan sebelum layanan bank 

sampah dimulai. Kesadaran timbul setelah melakukan bersih desa dan yasinan. 

Organisasi kepemudaan dipergunakan dalam menyelenggarakan tahap penyadaran 

di bawah standar. Program Bank Sampah akan semakin populer setelah ini. Hal 

ini akan mendongkrak popularitas Bank Sampah.  

b. Tahap pengkapasitasan  
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Tahap kapasitas meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jika 

langkah pertama dikondisikan, prosedur akan berjalan lancar. Tingkat ini 

melibatkan pelatihan dan kegiatan lain untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat. Sosialisasi dilanjutkan dengan penyuluhan pengelolaan sampah. 

Anggota masyarakat belajar tentang pengelolaan sampah melalui pelatihan. Tahap 

ini mengajarkan warga bagaimana mengubah sampah menjadi komoditas yang 

lebih murah.  

c. Tahap pendayaan  

Masyarakat membutuhkan kemandirian. Sampah masyarakat perlu protokol. 

Bank Sampah Mandiri Manfaat. Bank Sampah Benefit mendorong pemilahan 

sampah rumah tangga. Upaya Bank Sampah Benefit memilah dan menyimpan 

sampah menggambarkan kemandirian pengelolaan sampahnya. Warga 

memisahkan sampah ke bank sampah. Bank sampah akan berdampak pada 

masyarakat. Masalah kesehatan antara lain membersihkan ruma dengan cara 

membersihkan sampah dan tidak membakar sampah yang telah dikumpulkan agar 

pencemaran udara berkungan, air sumur galian bebas sampah anorganik agar air 

tidak tercemar, dan menurunkan bahaya gangguan. Pemulung TPA yang sehat. 74 

Bank Sampah Bermanfaat memiliki manfaat kesehatan, menurut penelitian. Bank 

Sampah Manfa menghemat plastik. Ini menghemat sampah lokal. Dengan sampah 

pelasti yang tidak dibakar atau sembarangan dalam membuangnya, polusi bisa 

dikurangi. Manfaat Program daur ulang Bank Sampah sehat dan menguntungkan. 

Sekarang Anda dapat menghasilkan uang dari sampah. Ketidak optimalan terjadi 

lantaran lantaran harga pengepul lebih tinggi dari harga bank sampah. Kabupaten 
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Tulungagung kekurangan Bank Sampah Utama untuk mengelola harga sampah 

desa. 

Bank Sampah Benefit mengajak warga Desa Bolorejo  agar memanfaatkan 

barang-barang bekas sebagai bahan dekorasi rumah yang berdampak pada 

keindahan kawasan (sampah plastik). Gaya hidup baru Bolorejo meraih banyak 

penghargaan, termasuk Kampung Berseri Pemerintah Provinsi. Menggunakan 

indikator bank sampah untuk membangun sistem pengelolaan sampah. Input, 

proses, dan output merupakan indikator keberhasilan Bambang Suwerda (2012). 

75 Indikator keberhasilan ini menghasilkan sebagai berikut:  

1. Input 

a) Dalam mengelola sampah bank sampah apakah terlihat aktif atau tidak. 

pengawas bank sampah yang melayani masyarakat Saat ini terdapat tujuh 

pegawai yang menduduki posisi manajerial di Bank Sampah Manfaat, dan 

pembentukan 

b) Penanggung jawab program sosialisasi. 

c) Apakah bank sampah memiliki mesin khusus yang diperlukan untuk 

menjaga operasional sistem pengurangan sampah? Sarana dan prasarana 

Bank Sampah Induk Sicanang yang terletak di Kecamatan Medan Belawan 

Manfaat sudah ada. Salah satu contohnya adalah buku tabungan sampah, 

yang bisa diterjemahkan sebagai “menghemat uang”.  

2. Proses  

Apakah layanan hemat sampah berjalan secara individual atau 

komunal. Teknik tabungan Benefit Bank Sampah sudah standar. Satu 
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sistem pengelolaan sampah (penabung, teller, pengumpul).  

3. Output  

a) Jumlah investor Tercatat ada 151 konsumen yang menabung di Bank 

Sampah Benefit hingga tahun 2021. 

b) Jumlah sampah yang dicegah untuk diproduksi Jumlah sampah yang dapat 

dihemat melalui program Manfaat Bank Sampah masih cukup rendah 

karena jumlah sampah yang dihasilkan oleh keluarga juga cukup rendah. 

c) Keadaan lingkungan di lingkungan rumah tangga Lingkungan semakin 

bersih dan asri berkat bertambahnya pengetahuan tentang pengelolaan 

sampah yang baik, termasuk mendonasikan sampah ke Bank Sampah 

Manfaat dan ide-ide inventif untuk membuat dekorasi hiasan rumah yang 

dibuat dari sampah. 

d) Bank sampah yang menerima sejumlah uang manfaat yang dihemat 

meliputi beberapa jenis sampah rumah tangga. 

e) Perorangan atau Organisasi yang Berminat Mengurangi Sampah Peserta 

Bank Sampah yang Berminat Meminimalisir Sampah Ada beberapa 

keuntungan dari hal ini. Masyarakat dari luar desa juga menjadikan Bank 

Sampah Induk Sicanang di Kabupaten Medan Belawan sebagai mitra daur 

ulang sampah plastik. Orang-orang ini tidak terbatas pada penduduk 

Kecamatan Medan Belawan; mereka juga dapat ditemukan di luar 

komunitas.   

Kehadiran bank sampah memunculkan banyak pertanyaan dan kekhawatiran 

yang berbeda dalam berbagai konteks. Dimensi sosial ekonomi adalah salah satu 
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aspek tersebut. Menurut Bambang Suwerda (2012), pertimbangan sosial ekonomi 

antara lain sebagai berikut:  

a) Berpotensi meningkatkan pendapatan keluarga melalui tabungan sampah 

b) Memiliki kemampuan untuk membuat anggota masyarakat lebih 

mengenal satu sama lain. 

c) Berpotensi menurunkan jumlah uang yang harus dikeluarkan pemulung 

untuk bepergian mencari sampah. 

d) Membina tumbuhnya usaha-usaha baru di bidang pembeli dan 

pengumpulan sampah, karena dengan adanya bank sampah di suatu 

masyarakat maka perlu dibentuknya tempat pengumpulan sampah baru di 

daerah tersebut untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. strata ekonomi 

dalam masyarakat tersebut.  

Manajemen Pengelolaan Bank Sampah di Bank Sampah Utama Sicanang Medan 

Belawan. Dengan adanya Bank Sampah Online Bank Sampah Utama Sicanang, 

Medan Belawan berharap dapat mengidentifikasi pemasok sampah dengan 

mudah. Jadi barisan bank sampah menyusut. Ini akan mendongkrak popularitas 

bank sampah. 

Menyimpan sampah akan meningkatkan pendapatan masyarakat. Ketika sampah 

berkurang, Canggihnya sistem membuat kesehatan dan pendapatan masyarakat 

meningkat sehingga antusias masyarakat dalam menabung meningkat. Strategi 

mengelola bank sampah sampah oleh masyarakat dengan bank sampah di 

Tasikmalaya. 

Bank sampah memberikan dukungan. Dukungan tersebut adalah menumbughkan 
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rasa mandiri warga.  Cara menumbuhkan kemandirian warga adalah dengan 

menyadarkan mereka bahwa lingkungan itu penting. Sehingga lingkungan di 

komunitas mereka terurus. Selain melestarikan sampah, masyarakat bisa menjual 

kerajinan daur ulang sampah yang kreatif. Pemberdayaan Masyarakat Pinggir 

Jalan Samirplaning Gresik melalui Bank Sampah.  Sampah yang seharusnya tidak 

diolah dapat diolah dengan cara mengkategorikan sampah kepada dua bgian yaitu 

organic dan organic. Itu dilakukan untuk menambah pendapatan. 

Dalam penelitian Imah Luluk Kusminah (2018), Penyuluhan 4r (Reduce, Reuse, 

Recycle, Replace) dan Pemanfaatan Bank Sampah untuk Menciptakan 

Lingkungan Bersih dan Ekonomis, Bank Sampah Induk Sicanang, Kabupaten 

Medan Belawan. Petugas limbah akan meminimalkan pengangguran dan 

meningkatkan uang dengan menggunakan limbah dengan benar. 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Berbasis Bank Sampah di Bank Sampah Manfaat dalam Mewujudkan 

Konsep Green Economy  

Faktor pendukung dan penghambat mempengaruhi pemberdayaan 

masyarakat melalui paradigma Ekonomi Hijau. Kekuatan internal dan eksternal 

membantu Bank Sampah Bermanfaat memberdayakan masyarakat (BSM). 

Menggunakan data dari BAB IV:  

1. Faktor Pendukung  

a) Partisipasi Partisipasi anggota dalam mengumpulkan sampah dan 

menabung, serta dalam acara-acara yang diselenggarakan manajemen, 

sangat penting untuk memberdayakan anggota. Anggota Bank Sampah 
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Benefit (BSM) dan nasabah antusias dengan tindakan manajemen. 

Sehingga pelibatan anggota mendukung pemberdayaan ekonomi Bank 

Sampah Manfaat (BSM).  

b) Infrastruktur BSM memiliki sarana dan prasarana yang lengkap. 2 

Tosas mengangkut sampah, timbangan, dan peralatan pengolah kompos 

melalui dana DLH atau inisiatif manajemen.  

c) Keterlibatan masyarakat, kerjasama Banyak pihak yang mendukung 

berbagai elemen, sebagaimana disebutkan dalam a dan b. Pemerintah 

Tulungagung dan penduduknya. Program nasabah Bank Sampah Manfaat 

(BSM) berjalan sukses. 

2. Faktor penghambat  

a) Ketidaktaatan nasabah Tabungan yang tidak disiplin akan menghambat 

pertumbuhan ekonomi masyarakat. Beberapa konsumen hanya 

menggunakan rekening tabungan mereka di awal, sebelum berkelanjutan. 

Kurang antusiasnya pekerja bank sampah menjadi penyebabnya. Buat 

program bank sampah yang menarik untuk mengatasi masalah ini. 

Sehingga nasabah yang tidak tertib akan memilah dan menyimpan sampah 

di bank sampah.  

b) Ketidaktaatan nasabah Tabungan yang tidak disiplin akan menghambat 

pertumbuhan ekonomi masyarakat. Beberapa konsumen hanya 

menggunakan rekening tabungan mereka di awal, sebelum berkelanjutan. 

Kurang antusiasnya pekerja bank sampah menjadi penyebabnya. Buat 

program bank sampah yang menarik untuk mengatasi masalah ini. 
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Sehingga nasabah yang tidak tertib akan memilah dan menyimpan sampah 

di bank sampah.  

Meningkatkan sosialisasi Bank Sampah dan kesehatan lingkungan. Jadi kita 

bisa menggeser pandangan tradisional bahwa sampah itu kotor. Di Sicanang, 

Kecamatan Medan Belawan, sampah menjadi masalah utama. Hal ini jauh 

berbeda dengan Kabupaten Medan Belawan yang pernah meraih penghargaan 

Adipura untuk menjaga kebersihan di Bank Sampah Induk Sicanang di 

Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan, Provinsi Medan. Kode Pos Sumatera 

Utara 20416 menampilkan inisiatif Bank Sampah untuk memerangi pengelolaan 

sampah yang buruk dan polusi. 

Bank Sampah Benefit Bank Sampah Induk Sicanang Kecamatan Medan 

Belawan sudah beroperasi sejak lama. Bank Sampah Manfa'at telah menyediakan 

layanan pengelolaan sampah sejak tahun 2017. Selain meminimalkan sirkulasi 

sampah dan berkontribusi pada lingkungan yang hijau dan bersih, Bank Sampah 

juga dapat membantu kota-kota di Indonesia mewujudkan konsep ekonomi hijau. 

Inisiatif Bank Sampah Manfaat di Bank Sampah Induk Sicanang, Kabupaten 

Medan Belawan mewujudkan 10 konsep ekonomi hijau, antara lain:  

Tabel 5.1 Penerapan Konsep Green Economy 

No.  

Prinsip Green Economy 

Penerapan konsep green economy pada 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis 

Bank Sampah di Bank Sampah Manfaat 

 

1. 

 

Mengutamakan nilai 

guna, nilai intrinsik dan 

kualitas 

Setiap transaksi klien dicatat untuk meningkatkan 

kualitas layanan pembelian, penjualan, dan 

pelestarian sampah. 
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2. 

 

 

Mengikuti aliran alam 

Mengedukasi masyarakat tentang menjaga 

lingkungan untuk membantu mereka memahami 

bahwa banyak bidang kehidupan membutuhkan 

regenerasi. 

 

3. 

 

 

Sampah adalah makanan 

Survei Manfaat Bank Sampah dapat membantu 

mereka yang tidak memahami tidak optimal dalam 

mengelola bank sampah dan ada yang 

mengusulkan agar tidak usah bergabung ke bank 

sampah. 

 

4. 

 

Ada variasi fungsi 

serta rapi 

Pencatatan transaksi nasabah menggambarkan 

bahwa untuk menyelesaikan operasional Bank 

Sampah, transaksi harus dicatat agar laporan 

keuangan dapat tertata. 

 

5. 

 

Skala tepat guna/skala 

keterkaitan 

Pelatihan kerajinan berusaha untuk 

memaksimalkan hasil operasional. 

Program pelatihan kerajinan pengelola juga harus 

melengkapi upaya tersebut.  

 



 

 

 

   

 
6. 

 
Dunia yang bergam 
karena terus berubah 

Produk-produk pengelola tabungan sampah 

diharapkan dapat membawa perubahan yang 

berkelanjutan melalui program Bank Sampah 

Manfaat. 

 
7. 

 
Kemampuan diri, 
organisasi diri, dan 
rancangan diri 

Inisiatif ke depan termasuk kegiatan keagamaan 
untuk membangun sumber daya manusia. Buang 
pekerjaan yang andal dan ibadah kepada Allah 
SWT. 

 
8. 

 
Secara langsung 
berpartisipasi dan 
berdemokrasi  

Cari tahu apakah masyarakat mengetahui tentang 
manfaat lingkungan dari Bank Sampah Manfaat 
dan apakah mereka telah berpartisipasi. 

9. Masyarakat 
yang 
dikembangkan 
dan kreatif 

Bank Sampah Induk Sicanang, Kecamatan 

Medan Belawan, memiliki program menulis dan 

menari untuk anak muda. Juga penyuluhan 

kerajinan tangan untuk ibu-ibu Bank Sampah 

Induk Sicanang di Medan Belawan. 
 
 

10 

 
Secara radikal harus 
dilakukan konversi 
ekonomi, namun ada 
tahapan yang diperlukan 
sehingga dapat 
bertumbuh dan berulang 

Untuk memenuhi prinsip ekonomi konvensional 

dan mewujudkan konsep ekonomi hijau, transaksi 

klien dicatat secara manual atau di komputer. 

 

Kabupaten tulugangung  dapat dikembangkan dengan 3 prinsip green 

ecomoy dari 10 prinsip di atas yaitu: 

1. Kehidupan sehat dan sejahtera 

 

Program ekonomi hijau berbasis ekonomi rendah karbon dapat 

menghasilkan kehidupan yang sehat dan sejahtera bagi warga Bank 

Sampah Induk Sicanang, Kecamatan Medan Belawan. Kesehatan 

masyarakat di Bank Sampah Induk Sicanang, Kecamatan Medan 

Belawan, dapat mengindikasikan keberadaan yang sehat dan sejahtera. 

Setelah mengetahui skema Bank Sampah Benefit untuk pengelolaan 

sampah yang efektif, masyarakat dituntut untuk menjaga lingkungan. 



 

 

Bank Sampah Induk Sicanang Kecamatan Medan Belawan untuk 

menjaga lingkungan akan bermanfaat bagi banyak orang, terutama 

Sumber Daya Manusia yang mengelola sampah sehari-hari. Sumber 

Daya Manusia Bank Sampah Manfaat dan masyarakat dapat membantu 

terciptanya lingkungan hidup yang nyaman. 

2. Stimulus ekonomi daerah 
 

Konsep ekonomi hijau yang bertujuan untuk menciptakan ekonomi 

rendah karbon juga bertujuan untuk mewujudkan inovasi guna 

mendapatkan tambahan pendapatan bagi masyarakat Bank Sampah 

Kecamatan Sicanang Kabupaten Medan Belawan dengan sampah-

sampah yang dikelola, yang mana sampah tersebut menjadi ekonomis 

setelah dikelola menjadi kerajinan yang bisa dijual. 

3. Kota dan Komunitas yang berkelanjutan 
 

Masyarakat diajak pada kegiatan bank sampah benefit. Masyarakat 

diajak agar lebih mengapresiasi sampah yang telah dikelola. Itu 

dilakukan karena sampah secara sebelah mata dipandang selama ini. 

Pengelola Bank Sampah Benefit melakukan sosialisasi ke seluruh 

wilayah Bank Sampah Induk Sicanang, Kabupaten Medan Belawan, dan 

terdapat lowongan pekerjaan yang baru dibuka. Pekerjaan tersebut 

berkaitan dengan lingkungan. Pekerjaan tersebut tentu mengashilkan 

pendapatan. 

 

 5.2 Saran 

Peneliti memiliki saran berdasarkan hasil penelitian. itu adalah:  



 

 

1. Warga Kecamatan Medan Belawan dan Kecamatan Belawan Sicanang 

semoga dapat berpartisipasi dalam program bank sampah ini, dengan 

demikian para pelaku pelaksana program harus menjaga pelaksanaannya 

secara maksimal agar keberdayaan menyertai masyarakat setempat. 

2. Bank diharapakan dapat dikelola sehingga bisa berkembang. 

Perkembangan bank bisa dimulai dengan membuat program-program. 

Program-program tersebut dibuat untuk membuat bank menjadi berdaya. 

Program diharuskan kreatif dan inovatif.  

3. Pemerintah Kabupaten Medan harus terus mendukung bank sampah agar 

dapat berkembang secara operasional. 

 


